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BAB V

Inventarisasi Kekayaan Intelektual Komunal

A. Petunjuk Umum Inventarisasi KIK

Sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya, kegiatan inventarisasi
KIK adalah sebuah upaya yang dilakukan Pemerintah untuk menerapkan
sistem pelindungan defensif atas KIK. Namun demikian, kegiatan inventarisasi
dimaksud dapat berkaitan dengan pelindungan yang bersifat positif. Hal ini
dapat terjadi apabila kegiatan inventarisasi KIK berkaitan dengan aturan
hukum mengenai akses dan pembagian keuntungan (access and benefit
sharing) atas sebuah KIK. Sehubungan dengan hal tersebut, ada beberapa
hal yang sangat penting untuk dipahami berkaitan dengan aktivitas
inventarisasi suatu KIK.

Pertama, tujuan utama inventarisasi KIK adalah untuk melindungi hak-
hak masyarakat adat agar tidak terjadi pemanfaatan KIK tanpa izin dan/atau
pembagian keuntungan yang tidak adil bagi mereka. Oleh karena itu, hal
pertama yang perlu dipahami adalah keinginan masyarakat adat dengan
adanya inventarisasi KIK. Mungkin sebelumnya sudah pernah terjadi
pemanfaatan KIK tanpa izin dari dan/atau pembagian keuntungan yang
memadai dengan masyarakat adat, sehingga mereka menghendaki
dilakukannya inventarisasi. Atau, mungkin mereka menghendaki agar KIK
dapat dicatat sehingga lebih terjamin kelestariannya dan dapat dimanfaatkan
untuk sarana pendidikan, peningkatan kesadaran, dan lain-lain. Mungkin pula
ada keinginan dari masyarakat adat untuk menunjukkan bahwa ada kaitan
antara KIK dengan hak atas tanah yang menjadi tempat tinggal mereka, dan
sebagainya. Satu hal penting di dalam aktivitas ini adalah bahwa perlu
diupayakan agar seluas mungkin pemangku kepentingan yang relevan dapat
terlibat.

Kedua, jika dimungkinkan, diperoleh informasi mengenai kebutuhan
pihak-pihak yang berminat untuk memanfaatkan suatu KIK, baik secara
komersial maupun non komersial. Dengan pemahaman mengenai hal
tersebut, maka akan lebih mudah bagi masyarakat adat untuk mengetahui
betapa pentingnya KIK yang mereka miliki sehingga perlu dicatat untuk

pelindungannya. Namun demikian, jika KIK yang dicari sifatnya sakral dan
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rahasia, maka hal tersebut tidak dapat dipaksakan untuk diungkapkan kepada
pihak ketiga, sekalipun memberikan keuntungan finansial yang sangat besar
bagi masyarakat adat.

Ketiga, perlu dipastikan bahwa data mengenai KIK yang telah
diinventarisasi tidak dapat diakses secara sembarangan, terlebih lagi yang
telah berbentuk digital. Selain untuk mencegah pemanfaatan oleh pihak ketiga
tanpa pembagian keuntungan yang adil, jaminan tersebut juga untuk menjaga
kepercayaan masyarakat adat bahwa KIK yang bersifat sakral dan rahasia —
jika disetujui oleh masyarakat adat untuk diinventarisasi — tidak akan
diungkapkan kepada pihak lain tanpa seizin mereka. Hal ini membedakan dari
upaya inventarisasi suatu elemen warisan budaya dengan tujuan untuk
pelestarian kebudayaan, di mana pada umumnya informasi mengenai warisan
budaya dimaksud tidak dirahasiakan sama sekali dari publik.

Keempat, perlu dikomunikasikan secara jelas kepada masyarakat adat
bahwa jika suatu KIK didokumentasikan untuk kebutuhan inventarisasi, akan
muncul Kekayaan Intelektual Konvensional/Modern. Kekayaan Intelektual
Konvensional/Modern tersebut dapat saja dimiliki oleh individu atau pihak
yang melakukan dokumentasi. Sebagai contoh, kompilasi ekspresi budaya
tradisional selama kompilasi tersebut merupakan karya yang asli, dapat
diberikan Hak Cipta (Pasal 40 ayat (1)(q) UUHC). Atau, tradisi lisan yang
ditulis menjadi buku dapat diberikan Hak Cipta atas buku (Pasal 40 ayat (1)(a)
UUHC). Oleh karena itu, untuk menghindari salah pengertian masyarakat adat
terhadap kegiatan inventarisasi KIK, hal ini perlu diungkapkan secara terbuka.
Di samping itu, jika dimungkinkan, dapat dilakukan aktivitas peningkatan
kompetensi bagi masyarakat adat untuk melakukan aktivitas tersebut secara
mandiri, sehingga mereka juga memiliki peluang untuk mendapatkan
Kekayaan Intelektual Konvensional/Modern.

Kelima, Penentuan masyarakat adat pemilik atau yang memiliki hak
ekonomi dan moral atas sebuah KIK tidak dapat dilepaskan dari ruang lingkup
wilayah geografis penyebaran KIK itu sendiri. Hal ini tentunya sangat
berkaitan erat dengan isu pembagian royalti (keuntungan finansial) dan/atau
kompensasi non finansial lainnya, kepada mereka yang memiliki hak. Namun
demikian, dalam kenyataan, dapat terjadi situasi di mana masyarakat adat

pemilik KIK bermigrasi ke wilayah lain dengan tetap mempraktikkan KIK

48

@ Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual



MODUL KEKAYAAN INTELEKTUAL, BIDANG KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL .

dimaksud di tempat tinggalnya yang baru. Jika kondisi ini terjadi, maka
kebijakan yang perlu diambil adalah dengan melakukan pendataan mengenai
luas wilayah penyebaran sebuah KIK sepanjang berada di dalam wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Fleksibilitas untuk
memungkinkan bahwa sebuah KIK dimiliki oleh “seluruh masyarakat
Indonesia” didasarkan kepada pertimbangan bahwa kita harus memelihara
keseimbangan antara kepentingan yang bersifat ekonomi dengan upaya
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. Artinya, harus dapat dihindarkan
terjadinya sengketa/konflik antar anggota masyarakat adat yang disebabkan
oleh saling klaim kepemilikan atas suatu KIK. Pernyataan ini disampaikan oleh
Bahar (dalam Antariksa, 2018: 85) yang didasarkan kepada pertimbangan
bahwa sifat masyarakat Indonesia yang multikultural sangat rentan terhadap
konflik antar anggota masyarakat:
“Anhar Gonggong (dalam Kusumohamidjojo, 2000: ix) berpendapat
bahwa ‘masyarakat Indonesia termasuk di antara masyarakat yang paling
problematis di dunia’. Problem ini disebabkan oleh kemajemukannya
dalam aspek kebudayaan yang demikian kompleks, sehingga
kemajemukan itu sendiri sudah menjadi persoalan bagi Bangsa
Indonesia. Potensi persoalan yang muncul dari kondisi ini antara lain
adalah ‘kerentanan masyarakat Indonesia terhadap konflik dan kekerasan
etnik’ (Banualim, 2002; Varshney, 2002, 2004).”50

Di dalam formulir pencatatan, ada sejumlah informasi yang perlu
diperoleh dalam rangka memperkuat upaya pelindungan warisan budaya tidak

sekedar untuk pelestariannya, melainkan lebih sebagai KIK, yaitu:

Tabel 3 Informasi dalam formulir pencatatan KIK

No. Jenis Data Keterangan

1. Tanggal Pendaftaran

2. Nama Lokal/Populer/Latin Nama populer dan nama latin diperlukan

untuk memberikan pemahaman kepada

Antariksa, B. 2018. Kebijakan Pembangunan Sadar Wisata: Menuju Daya Saing
Kepariwisataan Berkelanjutan. Malang: Intrans Publishing: 85.
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No.

Jenis Data

Keterangan

pihak-pihak yang mungkin di antaranya
merupakan calon pengguna KIK. Nama
latin biasanya digunakan untuk nama
SDG.

Deskripsi dan/atau Fungsi

Mendeskripsikan tentang KIK dan
fungsinya (jika ada). Ini menjadi penting
karena dapat menunjukkan tingkat nilai
komersialnya. Di samping itu, perlu
diklarifikasi sejauh mana KIK dimaksud
masih dimanfaatkan dan dipraktikkan oleh
masyarakat adat. Alasannya, apabila KIK
sudah tidak lagi dimanfaatkan dan
dipraktikkan maka dianggap sebagai
bagian dari public domain.

Bentuk
(Pengetahuan/Ekspresi
Budaya/Produk)

Sebagaimana diketahui, sebagian besar
KIK tidak ditulis melainkan diturunkan dari
generasi ke generasi secara oral,

gerakan, atau alat bantu.

Lokasi

Sangat penting karena akan berkaitan
dengan pihak yang berhak atas
pembagian keuntungan yang adil (jika KIK

memiliki nilai komersial yang tinggi).

Informasi tentang Lokasi

Informasi ini menunjukkan mengenai
kondisi lingkungan di mana KIK berada.
Hal ini dapat dikaitkan dengan konsep
Indikasi Geografis. Lebih jauh lagi, hal ini
dapat dikaitkan dengan isu pelindungan
lingkungan hidup tempat tinggal
masyarakat adat.

Sifat
(Rahasia/Keramat/Terbuka)

Informasi ini sangat penting karena

berkaitan dengan KIK yang dapat

50 (@ Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual




MODUL KEKAYAAN INTELEKTUAL, BIDANG KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL

No.

Jenis Data

Keterangan

disebarluaskan dan yang dirahasiakan

oleh masyarakat adat pemiliknya.

Masyarakat Adat Pemilik dan

alamatnya

Sejarah Perkembangan

Pemanfaatan

Sejarah perkembangan kehidupan
sebuah KIK menjadi sangat penting untuk
dicatat karena akan menentukan pemilik
KIK atau pihak yang memiliki hak
ekonomi dan moral atas KIK.
Sebagaimana diketahui, salah satu isu
paling penting dalam upaya pelindungan
KIK adalah mengetahui pihak yang
berhak mendapatkan hak ekonomi dan
moral atas pelindungan sebuah KIK.
Sebagai contoh, perlu diketahui dengan
pasti bahwa sebuah KIK memang benar-
benar berasal dari Indonesia, sehingga
dapat dibuktikan sebagai milik Indonesia.
Atau, jika sebuah KIK berasal dari negara
lain, perlu dipastikan bahwa
perkembangannya di Indonesia tidak lagi
mirip sepenuhnya dengan yang ada di

negara asalnya.

10.

Pihak dan/atau Individu yang

Melakukan Dokumentasi

Sangat penting karena berkaitan dengan
pemberian KI Konvensional/Modern

kepada yang bersangkutan.

11.

Syarat Akses dan/atau
Pemanfaatan (Hukum Positif
dan/atau Hukum Adat)

Aturan hukum adat sangat penting untuk
diperhatikan agar tidak terjadi konflik
kepentingan.

12.

Pihak atau Individu yang

Berhak Memberikan Izin

Di dalam masyarakat adat ada aturan

hukum adat yang menentukan individu

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI (@

51



‘ MODUL KEKAYAAN INTELEKTUAL, BIDANG KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL

No.

Jenis Data

Keterangan

Akses dan/atau

Pemanfaatan

atau lembaga yang berhak memberikan

izin akses dan/atau pemanfaatan.

13.

Teknik Pendataan
(Tertulis/Audiovisual/Foto/Di

gitalisasi)

Dalam kaitannya dengan aktivitas ini,
diupayakan agar masyarakat adat
diajarkan pula kemampuan untuk
melakukan pendataan. Hal tersebut
tentunya disesuaikan dengan kondisi
lingkungan dan masyarakat adat
setempat. Dengan demikian, mereka
akan memiliki pula K
Konvensional/Modern atas hasil kegiatan

pendataan.

14.

Bibliografi Mengenai KIK
(jika sudah dipublikasikan)

Sebuah KIK mungkin sudah
dipublikasikan tanpa sepengetahuan atau
izin masyarakat adat pemiliknya. Oleh
karena itu, dapat ditunjukkan pula
bibliografi mengenai KIK dimaksud, baik
yang ditulis oleh penulis dari dalam

maupun luar negeri.

15.

Bahasa yang Digunakan

Jika sebuah KIK akan dikomersialisasikan
berdasarkan kesepakatan bersama
antara masyarakat adat dengan pihak
ketiga, maka informasi tentang KIK
tersebut perlu diterjemahkan ke dalam
bahasa yang mudah dimengerti oleh
umum. Jika dimungkinkan, informasi
tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa

internasional.
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B. Petunjuk Pengisian Formulir Inventarisasi KI Komunal

1. Formulir Inventarisasi Ekspresi Budaya Tradisional

LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASAST MANUSIA

REPUELIK INDONESIA

NOMOR 13 TAHUN

TENTANG

DATA KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL

A, FORMULIE INVENTARISASI EKSPRESI BUDAYA TRADISIONAL

FORMULIR INVENTARISASI EKSPRESI BUDAYA TRADISIONAL

1. a. Nama Kanwil.

b. Nomor Pencatatan.

2. a.Nama EBT (i=i nama yang paling umum dipalai).

3. Jenis EBT (contreng satu atau lebih).

(1)

Verbal telstual, baik lisan maupun tulisan, yang berbentuk
prosa maupun puisi, dalam berbagai tema dan kandungan
isi pesan, yang dapat berupa karya susastra ataupun

narasi informatif

(2)

Musik, mencakup antara lain: vokal, instrumental atau

kombinasinya.

(3)

Geralkr, mencalup antara lain: tarian, beladiri, dan

permainan.

(4)

Seni rupa, baik dalam bentuk dua dimensi maupun tiga

b. Alias/ nama Lain(varian atau alias nama EBT), jika ada boleh lebih dari satu

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI
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dimensi yang terbuat dari berbagai macam bahan seperti
kulit, kayu, bambu, logam, batu, keramik, kertas, telgstil,

dan lain-lain atau kombinasinya.

[53) | Upacara adat, vang juga mencalup pembuatan alat dan

bahan serta penyajiannya.

(6) | Teater, mencalup pertunjukan wayang dan sandiwara
raloyat.
(7) | Arsitelttur dan lanskap

4.  Sub jenis EBT.

Sub jenis
EET

5. Klasifikasi EBT (Boleh dipilih lebih dari satu).

(1) | Rahasia

(2) | Terbuka

(3) | Saloal

(4) | Dipegang Teguh

6. Persetujuan pencatatan EET dari Kustodian EBT (nama
komunitas /organisasi/fasosiasi/ badan/ paguyuban/kelompok sosial atau
perorangan | masyarakat hulum adat)yang menjaga, memelihara dan
mengembangkan serta bertanggung jawab atas EBT yang dilaporkan.

Ada [ tidak ada* pantangan untuk mempublikasikan

Telah mendapat persetujuan dari :
1.
2,

(* coret yang tidak perlu)

7. Penjelasan atas klasifikasi EBT yang dilaporkan.
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8. Nama orang yvang melaporkan EBT (jika dari instansi, sebutkan nama instansi,

bagian dan jabatan).

Nama
Alamat

Kode pos
No. Telp :

Alamat email :

9. Tempat dan tanggal pelaporan.

Provinsi
Kabupaten
Kecamatan

Tanggal Pelaporan :

10. Nama Kustodian EBT (nama
komunitas /organisasi/asosiasi/badan/paguyuban / kelompok sosial atau
perorangan [ masyarakat hukum adat) yang menjaga, memelihara dan
mengembangkan EBT yang dilaporkan.

Nama

Alamat

EKode pos

No. Telp
Alamat email

11. Guru budaya/Maestro: diisi nama orang-orang yvang memilili pengetahuan dan

teramupilan tentane EBT tersebut,
1. Nama :
Alamat
Kode pos
No. Telp :
Alamat email :

2. Nama
Alamat
Kode pos
No. Telp :
Alamat email :
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12. Lokasi EBT (lokasi utama dan lokasi lain juga disebutlzan).

Provinsi
Kabupaten /Kota

Lokasi lain yang ditetapkan oleh Kustodian:
1.
2.
3.

13. Uraian/deskripsi/sejarah singkat EBT vang dilaporkan saat ini: (Apa? Siapa?
Dimana? Bagaimana? Kapan? Bagaimana prosesnya? Serta bagaimana fungsi

sosial karya budaya yang bersanglutan).

14. Kondisi EBT saat ini (contreng salah satu).

Sedang berkembang

Masih bertahan

Sudah berkurang/terancam punah

Sudah punah/ tidak berfungsi lagi dalam masyarakat
Keterangan : Diisi dengan memberi tanda (V) pada kondisi dimana EBT yang
dilaporkan termasuk didalamnya.

* boleh memkberi tanda lebih dari satu

15. Upaya pelestarian/promosi EBT selama ini (contreng satu atau lebih).

a) Promosi langsung, promosi lisan (mulut ke mulat)

b) Pertunjukan seni, pameran, peragaan/demonstrasi

d) Radio, televisi, film, iklan

e} Internet

(
(
(c) Selebaran, poster, surat kabar, majalah, media luar ruang
(
(
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16.

17.

(fi Belum ada upaya untuk pelestarian/ promosi EBT yang
bersanglutan
(g) Riset

Keterangan : Diisi dengan memberi tanda (V) pada kondisi dimana EBET yang
dilaporkan termasuk didalamnya.
* boleh memberi tanda lebih dari satu

Dolumentasi, diisi sesuai jenis format dolumentasi (contreng satu atau lebih,

menurut jenis dolumentasi yang dikirim)

a) Naskah i) Peta

b) Bulu j) Kaset audio

c) Mikrofilm k) CD audio

d) Foto biasa 1) CD data

e} Slide m) VCD/DVD

f) Foto digital (jpeg. dsb) n) Kaset beta

g) Album (rekaman, piringan o) Film seluloid

hitam)

h) Gambar p)] dan lain-lain (kliping

lcoran)

Keterangan : Diisi dengan memberi tanda (V) pada dokumentasi yang dimilild
dari EBT yang dilaporkan.
* boleh memberi tanda lebih dari satu, diharapkan minimal dalam bentuk rekam

(visual/kaset /MP3 /MP4) dan foto

Referensi | ditulis sumber secara lengkap : nama penulis, tahun, judul bulu,
tempat terbit, penerbit); naskah kuno, prasasti, sumber lisan/ nama pelalu

(saksi sejarah) yang masih hidup, usia, dil.

Keterangan :
Diisi dengan menuliskan referensi yang digunakan dalam pelaporan EBT baik
berupanaskah /buku/prasasti/sumber lisan.

Catatan :
Inventarisasi KIK hanya bersifat pencatatan untuk perlindungan defensif
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2. Panduan Pengisian Formulir Inventarisasi Ekspresi Budaya Tradisional

1. a. Diisi dengan nama Kanwil.
Diisi dengan tahun pada 2 (dua) digit pertama diikuti dengan 4 (empat)
digit nomor pencatatan oleh Ditjen KiI.
Contoh penulisan sebagai berikut:

a. Nama Kanwil.

‘ Sulawesi Utara

b. Nomor Pencatatan.

NN

2. a. Diisi dengan nama EBT yang dilaporkan dengan nama yang paling
umum dipakai/digunakan.
b. Diisi dengan nama lain dari EBT yang dilaporkan pada kolom a. (Jika
ada)
Contoh penulisan sebagai berikut:

a. Nama EBT (isi nama yang paling umum dipakai).
TARIAN CAKALELE

b. Alias/ Nama Lain (varian atau alias nama EBT), jika ada.

TARI KABASARAN

3.  Diisi dengan jenis EBT (Dipilih salah satu).

Contoh penulisan sebagai berikut:

(1) | Verbal tekstual, baik lisan maupun tulisan, yang berbentuk prosa
maupun puisi, dalam berbagai tema dan kandungan isi pesan, yang
dapat berupa karya susastra ataupun narasi informatif

)

Musik, mencakup antara lain: vokal, instrumental atau kombinasinya.

2| (3) | Gerak, mencakup antara lain: tarian, beladiri, dan permainan.

=

Seni rupa, baikk dalam bentuk dua dimensi maupun tiga dimensi yang
terbuat dari berbagai macam bahan seperti kulit, kayu, bambu, logam,

batu, keramik, kertas, tekstil, dan lain-lain atau kombinasinya.

{5) | Upacara adat, yang juga mencakup pembuatan alat dan bahan serta

penyajiannya.

(8) | Teater, mencakup pertunjukan wayang dan sandiwara rakyat.

(7) | Arsitektur dan lanskap
4. Diisi sestral dengan sub jenis EBT yang difaporkan.

Contoh penulisan sebagai berikut

Sub jenis EBT Tarian

5. Diisi dengan klasifikasi EBT yang dilaporkan. Boleh dipilih lebih dari satu.
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Contoh penulisan sebagai berikut:

Klasifikasi | Keterangan
Tidak dapat diketahui / digunakan / dimanfaatkan / oleh selain
(1) | Rahasia
pengampu dan/atau pengemban EBT
Dapat diketahui / digunakan / dimanfaatkan / oleh selain
(2) | Terbuka
pengampu dan/atau pengemban EBT
Dianggap suci / keramat / dan selalu berorientasi aturan /
v | (3) | Sakral pakem nilai / secara turun-temurun, sesuai konvensi dari
pengampu dan/atau pengemban EBT
Dianggap suci / keramat / dan selalu berorientasi pada aturan /
v ) Dipegang | pakem nilai / secara turun-temurun, sehingga digunakan /
Teguh dimanfaatkan /dalam pola kehidupan keseharian, sesual
sesuai konvensi dari pengampu dan/atau pengemban EBT

Keterangan : Jika klasifikasi bersifat rahasia dan ada pantangan untuk
dipublikasikan maka uraian/deskripsi/sejarah EBT yang bersangkutan tidak

akan dipublikasikan pada pusat data DJKI.

Diisi dengan penjelasan atas klasifikasi EBT yang dilaporkan.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Tarian Cakalele/Kabasaran sampai saat ini merupakan salah satu tariansakral di
Sulawesi Utara juga tarian sakral suku Minahasa. Tari Cakalele/Kabasaran
sangat akrab dalam kehidupan masyarakat Minahasa. Tarian perang
Cakalele/Kabasaran masih dipegang teguh dalam kehidupan masyarakat
Minahasa modern, biasanya dipertunjukan dalam acara-acara besar seperti
perkawinan, penjemputan dan pengawalan secara adat bagi petinggi
pemerintahan ataupun tokoh masyarakat.

Diisi dengan nama orang yang melaporkan EBT tersebut (jika dari instansi,
sebutkan nama instansi, bagian dan jabatan).

Contoh penulisan sebagai berikut :

Nama :  Liestiarini Wulandari, SH., MH., Neldy Sahabti, SH., MH,
Walda |.A., Pahibe

Alamat :  Kabupaten Minahasa

Kode pos : 95371

No. Telp/fax. : 0431.350000

Diisi dengan nama tempat dan tanggal pada saat membuat laporan
mengenai EBT ini.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Provinsi . SulawesiUtara
Kabupaten - Minahasa
Kecamatan : Tondano

Tanggal pelaporan: Oktober 2015
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10.

11.

Diisi dengan nama Kustodian EBT (nama komunitas / organisasi / asosiasi
/ badan / paguyuban / kelompok sosial atau perorangan / masyarakat
hukum adat) yang menjaga, memelihara dan mengembangkan EBT yang
dilaporkan.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Nama : JESSY WENAS
Alamat . Kabupaten Minahasa
Kode pos 1 95371

No. Telp/fax. : 0431.350000
Alamat email :

Persetujuan pencatatan EBT dari Kustodian EBT (nama komunitas /
organisasi / asosiasi / badan / paguyuban / kelompok sosial atau
perorangan / masyarakat hukum adat) yang menjaga, memelihara dan
mengembangkan serta bertanggung jawab atas EBT yang dilaporkan.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Ada / tidak ada” pantangan untuk mempublikasikan “ Tarian Cakalele ”
Telah mendapat persetujuan dari :

1. Bapak XXXX

2. lbu YYYY

(* coret yang tidak perlu)

Diisi dengan nama orang-orang yang memiliki pengetahuan dan
ketrampilan tentang EBT tersebut, bisa juga merupakan Guru budaya atau
Maestro yang sangat memahami tentang EBT tersebut. (Jika ada dan
boleh diisi lebih dari satu)

Contoh penulisan sebagai berikut:

1. Nama . JessyWenas
Alamat . Kabupaten Minahasa
Keode pos : 95371
No. Telp : 0431.35000

Alamat email

2. Nama
Alamat
Kode pos
No. Telp
Alamat email

3. Nama
Alamat
Keode pos
No. Telp
Alamat email
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12.

13.

14.

15.

MODUL KEKAYAAN INTELEKTUAL, BIDANG KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL .

Diisi dengan menyebutkan nama lokasi/daerah utama EBT tersebut dan
juga lokasi lain jika ada.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Provinsi . Sulawesi Utara
Kabupaten/Kota . Minahasa/Kec. Tondano

Lokasi lain yang ditetapkan oleh Kustodian
1. Tanawangko

2.

3

Diisi dengan uraian/deskripsi/sejarah singkat mengenai EBT yang
dilaporkan saat ini. Apa jenisnya, siapa yang melaporkan, dimana letak
asal EBT tersebut, bagaimana proses atau keadaan EBT tersebut saat ini,
kapan EBT tersebut dilaporkankan dan bagaimana prosesnya? Serta
bagaimana fungsi sosial EBT yang bersangkutan.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Untuk saat ini seiring tidak ada lagi peperangan antar daerah, tari
Cakalele/Kabasaran kini dijadikan sebagai tari penyambutan tamu dan hiburan
warga Minahasa ketika menyelenggarakan pesta adat. Seringkali, tarian ini hadir
sebagai hiburan warga ketika propinsi Sulawesi Utara menyelenggarakan festifal
adat ataupun acara-acara penting seperti ulang tahun kota Minahasa/provinsi
Sulawesi Utara atau hari-hari besar/bersejarah Nasional.

Diisi mengenai penjelasan kondisi EBT tersebut pada saat dilaporkan.
Boleh dipilih lebih dari satu pilihan.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Kondisi EBT saat dilaporkan Keterangan

Sedang berkembang EBT tersebut sampai saat ini sudah
ditemukan dan digunakan oleh
masyarakat diluar daerah asal kustodian
Masih bertahan EBT tersebut sampai saat ini masih
ditemukan dan digunakan oleh
masyarakat di daerah asal kustodian

Sudah berkurang/terancam punah EBT tersebut sampai saat ini jarang
ditemukan dan digunakan oleh
masyarakat di daerah asal kustodian

Sudah punah/ tidak berfungsi lagi | EBT tersebut sampai saat ini sudah tidak
dalam masyarakat ditemukan dan digunakan oleh
masyarakat di daerah asal kustodian

Diisi mengenai cara atau upaya pelestarian / Promosi Karya budaya
tersebut selama ini. Boleh diisi lebih dari satu pilihan.

Contoh penulisan sebagai berikut:

a) Promosi langsung, promosi lisan {(mulut ke mulut)

b) Pertunjukan seni, pameran, peragaan/demonstrasi

d) Radio, televisi, film, iklan

)
)
c) Selebaran, poster, surat kabar, majalah, media luar ruang
)
)

e} Internet

f) Belum ada upaya untuk pelestarian/ promosi EBT yang bersangkutan

q) Riset

(
(
(
v
(
(
(
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16. Diisi mengenai jenis dokumentasi yang dimiliki saat laporan EBT ini dikirim.
Boleh dipilih lebih dari satu pilihan.

Contoh penulisan sebagai berikut :

| a) Naskah i) Peta

| b) Buku J) Kaset audio
7 | ¢) Mikrofilm k) CD audio
</ | d) Foto biasa I) CD data

7 [ Siide m) VCDIDVD
3 | f) Foto digital (jpeg, dsb) n) Kaset beta

Y | @) Album (rekaman, piringan hitam)

0) Film seluloid

2 | h) Gambar

p) dan lain-lain (kliping koran)

17. Diisi dengan referensi yang digunakan dalam pelaporan karya budaya baik
berupa naskah / buku / prasasti / sumber lisan yang ditulis sumber secara
lengkap berisi data-data nama penulis, tahun, judul buku, tempat terbit,
penerbit, naskah kuno, prasasti, sumber lisan/ nama pelaku (saksi sejarah)
yang masih hidup, usia, dll.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Jessy Wenas, tokoh kebudayaan dari Minahasa.

(Referensi didapat dari koordinasi dengan kustodian)

Catatan :

Inventarisasi KIK hanya bersifat pencatatan untuk perlindungan defensif.
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MODUL KEKAYAAN INTELEKTUAL, BIDANG KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL ‘

Formulir Inventarisasi Pengetahuan Tradisional

1.

2.

3.

FORMULIR INVENTARISASI PENGETAHUAN TRADISIONAL

a. Nama Kanwil.

b. Nomor Pencatatan.

NN
a. Nama PT (isi nama yvang paling umum dipakai).
| |

b. Nama lain (varian atau nama lain PT), jika ada.

Jeni=PT (contreng satu atau lebih).

(1) | Kecakapan teknik (know how), keterampilan, inovasi,
konsep, pembelajaran dan praktik kebiasaan lainnya yang
membentult gaya hidup masyarakat tradisional termasuk
diantaranya pengetahuan pertanian, pengetahuan teknis,
pengetahuan ekologis, pengetahuan pengobatan termasuk
obat terkait dan tata cara penyembuhan, serta pengetahuan

vang terkait dengan SDG

(2) | Adat istiadat masyarakat, ritus (magis), dan perayaan-
perayaan, sistem elkonomi tradisional, sistem organisasi
sosial

(3) | Pengetahuan dan kebiasaan perilaltu mengenai alam dan

semesta, pengobatan tradisional; dan

(4) | Kemahiran membuat kerajinan tradisional,
makanan/minuman tradisional, moda transportasi
tradisional
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4. Nama orang vang melaporkan PT (kalau dari instansi, sebutkan nama

5.

instansi, bagian dan jabatan).

Nama
Alamat

Kode pos
No. Telp
Alamat email :

Tempat dan tanggal pelaporan.

Provinsi
Kabupaten
Kecamatan

Tanggal pelaporan :

Persetujuan pencatatan PT dari Kustodian PT (nama
komunitas/organisasi/asosiasi/badan/paguyuban/kelompok sosial atau
perorangan/masyarakat hulkum adatjvang menjaga, memelihara dan
mengembangkan serta bertanggung jawab atas PT yvang dilaporkan.

Ada [ tidak ada* pantangan untuk mempublikasikan -

Telah mendapat persetujuan dari :
1.
2.

|* coret yang tidalk perlu)

Nama Kustodian PT (nama
komunitas /organisasi/asosiasi/badan/ paguyuban [ kelompok sosial atau
perorangan [ masyarakat hulum adatjyang menjaga, memelihara dan
mengembanglkan PT yang dilaporkan.

Nama
Alamat

Kode pos
No. Telp

Alamat email : i
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10.

11.

12.

MODUL KEKAYAAN INTELEKTUAL, BIDANG KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL ‘

Diisi dengan uraian/deskripsi/sejarah singkat mengenai PT yang dilaporkan
saat ini. (Apa jenisnya, siapa yang melaporkan, dimana letak asal PT
tersebut, bagaimana proses PT tersebut saat ini, jika tanaman obat bagian
tanaman yang digunakan dan khasiatnya, kapan PT tersebut dilaporkankan
dan bagaimana prosesnya? Serta bagaimana kegunaan dari PT yang

bersangkutan. Contoh penulisan sebagai berikut:

Kain Kofo adalah suatu kerajian asli Suku Sangihe yang dilakukan oleh para nenek moyang
Sangihe yang diperkirakan sudah ada sejak tahun 1000 masehi, berdasarkan kajian sejarah
dari cerita Nangingbulaeng, yang hidup sekitar abad tersebut dan telah melakukan
pekerjaan tenun kain Kofo. Seiring dengan perkembangan jaman, keberadaan kain kofo
mulai tergantikan dengan masuknya pengaruh-pengaruh yang pada masa tahun 1950
sampai akhir 1960 an para pedagang yang membeli kain-kain atau pakaian dari wilayah
Tawao atau Filipine mulai menggantikan penggunakan kain kofo, ditambah lagi dengan
pengaruh masuknya kebudayaan Belanda dimana orang-orang Sangir kalangan bangsawan
pada masa itu lebih memilih menggunakan pakaian setelan eropa seperti jas atau kebaya
hasil kebudayaan jawa. Hal ini tentunya sangat disayangkan karena kebanggaan cipta,
rasa, serta karsa yang diwariskan oleh nenek moyang lewat ilmu pengatahuan tenun
mereka tidak dilanjutkan dengan baik oleh generasi pada masa sekarang ini. Kalau kita lihat
keadaan sekarang, banyak daerah-daerah yang mulai menghidupkan dan menggairahkan
karya hasil daerah mereka seperti, orang Batak dengan kain ulosnya, orang Jawa dengan
batiknya, orang Minahasa dengan Bentenannya orang dayak dengan kain tenunnya, dan
bahkan orang Toraja dengan ciri khas tenun mereka MNah orang Sangihe juga memiliki
warisan seperti itu yang bisa dijadikan sebuah ikon dan bahkan identitas yang dapat
menarik arus wisatawan atau setidaknya kebanggaan daerah atas karya lelulur mereka
yang dilestarikan.

Diisi mengenai penjelasan kondisi PT tersebut pada saat dilaporkan. Boleh
dipilih lebih dari satu pilihan.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Kondisi PT saat dilaporkan Keterangan

| Sedang berkembang PT tersebut sampai saat ini sudah ditemukan dan
digunakan oleh masyarakat diluar daerah asal Kustodian

PT tersebut sampai saat ini masih ditemukan dan
digunakan oleh masyarakat didaerah asal Kustodian

PT tersebut sampai saat ini jarang ditemukan dan
digunakan oleh masyarakat didaerah asal Kustodian
Sudah punah/ tidak berfungsi lagi PT tersebut sampai saat ini sudah tidak ditemukan dan
dalsm masyarakat digunakan oleh masyarakat didaerah asal Kustodian

Masih bertahan

Sudah berkurang/terancam punah

Diisi mengenai cara atau upaya pelestarian / promosi PT tersebut selama
ini. Boleh diisi lebih dari satu pilihan.

Contoh penulisan sebagai berikut :

(a) Promosi langsung, promosi lisan (mulut ke mulut)
4 | (b) Pameran, peragaan/ demonstrasi
4 | (c) Selebaran, poster, surat kabar, majalah,media luar ruang
4 | (d) Radio, televisi, film (pal TV setiap hari minggu)
4 | (e) Internet
(

f) Belum ada upaya untuk pelestarian/ promosi Pengetahuan Tradisional yang
bersangkutan
(g) Riset
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13. Diisi mengenai jenis dokumentasi yang dimiliki saat laporan PT ini di kirim.
Boleh dipilih lebih dari satu pilihan.

Contoh penulisan sebagai berikut:

| a) Naskah i) Peta

v | b) Buku j) Kaset audio
V| ¢) Mikrofilm k) CD audio
| d) Foto biasa 1) CD data

V| e) Slide v [ m)VCD/DVD
| f) Foto digital (jpeg, dsb) n) Kaset beta

g) Album (rekaman, piringan hitam)

o) Film seluloid

h) Gambar

p) dan lain-lain (kliping koran)

14. Diisi dengan referensi yang digunakan dalam pelaporan PT baik berupa
naskah / buku / sumber lisan yang ditulis sumber secara lengkap berisi
data-data nama penulis, tahun, judul buku, tempat terbit, penerbit, naskah
kuno, sumber lisan/ nama pelaku (saksi sejarah) yang masih hidup, usia,
dll.

Contoh penulisan sebagai berikut :

Informasi bibliografi
Judul Kain Tenun Tradisional '"KOFO™ di Sangihe
Pengarang Steven Sumolang
Editor Yan Yan Sunarya
Penerhit Direktorat Jenderal Kebudayaan, 2011
ISBN 6029052217, 9786029052213
Tebal 110 Halaman
Catatan :

Inventarisasi KIK hanya bersifat pencatatan untuk perlindungan defensif.
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MODUL KEKAYAAN INTELEKTUAL, BIDANG KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL .

5. Formulir Inventarisasi Potensi Indikasi Geografis

FORMULIR INVENTARISASI POTENSI INDIKASI GEOGRAFIS

L. a. Nama Kanwil.

b. Nomor Pencatatan.

2. Nama potensilG (isi nama vang paling urmum dipakai/dikenal).

3. Nama pemohon vang melaporkan potensi IG (jika dari instansi, sebutlkan
nama instansi, bagian dan jabatan).

Nama

Alamat

Kode pos
No. Telp :

Alamat email :

4. Jenis barang/ produlc.

5. Karasteristik dan kualitas barang/produk

6. Uraian batas wilayah/peta wilayah(jikka sudah ada)
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7. Tempat dan tanggal pelaporan.

Provinsi

Kabupaten
Kecamatan :
Tanggal pelaporan :

8. Uraian/deskripsi/sejarah singkat potensi IG yvang dilaporkan saat ini :
{Apa? Siapa? Dimana? Bagaimana? Kapan? Bagaimana prosesnya? Serta

bagaimana fungsi sosial potensi IG yang bersanglutan).

9. Dokumentasi, diisi sesuai jenis format dolkumentasi (contreng satu atau

lebih, menurut jenis dokumentasi vang dikirim).

a) Naskah i) Peta

b} Buku j} Kaset audio
c) Mikrofilm k) CD audio
d} Foto biasa 1) CD data

e) Slide m) VCD/DVD
f) Foto digital (JPEG, dsb) n) Kaset beta

hitam)

g) Album (rekaman, piringan

o) Film selaloid

h) Gambar

pl dan lain-lain

koran)

(kliping

Keterangan : Diisi dengan memberi tanda (V) pada dokumentasi yang
dimilild IG yang dilaporlkan

* boleh memberi tanda lebih dari satu, diharaplan minimal dalam bentuk
reltam (visual/kaset/MP3 /MP4) dan foto

Catatan :

Pencatatan inventarisasi potensi [G ini bersifat umum dan belum terdaftar di DWJET,
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MODUL KEKAYAAN INTELEKTUAL, BIDANG KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL .

6. Panduan Pengisian Formulir Inventarisasi Potensi Indikasi Geografis

1. a. Diisi dengan nama Kanwil.
b. Diisi dengan tahun pada 2 (dua) digit pertama diikuti dengan 4 (empat)
digit nomor pencatatan oleh Ditjen KI.

Contoh penulisan sebagai berikut:

a. MNamaKanwil.

| Riau ‘

b. Momor Pencatatan.

[ e Jle e )l

2. Diisi dengan nama potensi IG yang merupakan tanda yang menunjukkan
daerah asal suatu barang dan/atau produk yang karena faktor lingkungan
geografis termasuk faktor alam, faktor manusia atau kombinasi dari kedua
faktor tersebut memberikan reputasi, kualitas, dan karakteristik tertentu
pada barang dan/atau produk yang dihasilkan dengan nama yang paling
umum dipakai/digunakan.

Contoh penulisan sebagai berikut:

KOPI LIBERIKA RANGSANG MERANTI

3. Diisi dengan nama pemohon yang melaporkan Potensi IG (kalau dari
instansi, sebutkan nama instansi, bagian dan jabatan).

Contoh penulisan sebagai berikut :

Nama : Masyarakat Peduli Kopi Liberika Rangsang Meranti (MPKLRM)
Alamat 2 JI. T. Ibrahim Oesa Kedaburapat, Kec. Rangsang Pesisir
Kab. Kepulauan Meranti, Prov. Riau
Kode pos
No. Telp - 0812684xxxx/081384xxxx
Alamat email :

4, Diisi dengan jenis barang/produk. Adapun yang dimaksud dengan jenis
barang dan/atau produk bisa berupa: sumber daya alam, barang kerajinan

tangan atau hasil industri. Contoh penulisan sebagai berikut :

Kopi beras, kopi sangrai dan kopi bubuk.

5. Diisi dengan karakteristik dan kualitas barang/produk.
Contoh penulisan sebagai berikut:

- Sifat fisik
- Sifat organoleptik
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6. Diisi dengan uraian batas wilayah/peta wilayah. (Boleh dilampirkan)

Contoh penulisan sebagai berikut:

- Koordinatlokasi dan tinggi tempat
- Kondisilahan
- Peta wilayah

7.  Diisi dengan tempat dan tanggal pelaporan.

Contoh penulisan sebagai berikut :

8. Diisi dengan

Provinsi : Riau
Kabupaten : Kepulauan Meranti
Kecamatan : Rangsang Pesisir

Tanggal pelaporan: 23 Desember 2014

uraian/deskripsi/sejarah singkat potensi IG yang dilaporkan

saat ini : (Apa? Siapa? Dimana? Bagaimana? Kapan? Bagaimana

prosesnya? Serta bagaimana fungsi sosial potensi IG yang bersangkutan).

Contoh penulisan sebagai berikut :

Kopi Liberika merupakan sumber pendapatan utama bagi masyarakat yang
mendiamiwilayah datar Kabupaten Kepulauan Meranti, tanaman kopi ditanam pada
ketinggian antara 2-5 meter diatas permukaan laut, pada tanah rawa jenis Organosol
dan Gleihumus yang subur. Kawasan ini memiliki udara relatif lembab, suhu udara
rata-rata 21,58 - 34,800 C perbulan (rata-rata pertahun 29,21 DC). Kawasan ini
memiliki tipe iklim basah dengan curah hujan rata-rata sekitar 2.330,5 mm pertahun
dengan jumlah hari hujan rata-rata 160 hari pertahun. Kendisi Geografis tersebut
sangat sesuai untuk budidaya Kopi Liberika Rangsang Meranti. Masyarakat
dikawasan sentra produksi Kopi Liberika Rangsang Meranti, telah membudidayakan
Kopi Liberika Rangsang Meranti secara turun temurun. Mereka bertanam Kopi
Liberika dibawah pohon penaung, menggunakan pupuk organik, serta petik selektif
(hanya buah masak). Pohon penaung yang sering digunakan dalam penanaman
Kopi Liberika adalah Kelapa, Pinang, Sagu, Sawit, Rambutan, Mangga dan lain-lain.
Sifat-sifat khas kawasan, teknik budidaya dan cara pengolahan pasca panen telah
terbukti menghasilkan biji kopi berkualitas tinggi dengan cita rasa khas dan unik.
Karakteristik Kopi Liberika Rangsang Meranti (mutu biji kopi dan cita rasa) termasuk
kopi dengan kualitas excellent dimana skor rata-rata (84,00) dari hasil uji Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia- Jember, dengan kandungan kafein berkisar
antara 0,96 s.d. 1,19 (%). ... dst

9. Dokumentasi, diisi sesuai jenis format dokumentasi (contreng satu

lebih, menurut jenis dokumentasi yang dikirim).

Contoh penulisan sebagai berikut :

atau

4 | a) Naskah i} Peta

4 | b) Buku 1) Kaset audio
4| ¢} Mikrofilm k) CD audio
4 | d) Foto biasa I} CD data

4 | e) Slide 4 | m)yVCD/DVD

4 | f) Foto digital {jpeqg, dsb) n

Kaset beta

4| g) Album {rekaman, piringan hitam)

4| h) Gambar

)
o) Film seluloid
)

p) dan lain-lain (kliping koran)
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7. Formulir Inventarisasi Potensi Indikasi Geografis

FORMULIE INVENTARISASI SUMBER DAYA GENETIK

1. a. Nama Kanwil.

b. Nomor Pencatatan.

2. a. Nama SDG |isi nama vang paling umum dipakai).

b. Alias/ nama Lain| varian atau alias nama SDG), jika ada.

3. Jenis SDG (contreng satu atau lebih).

(1) | SDG tanaman/tumbuhan

(2) | SDG hewan /binatang
(3] | SDG jasad renik

4. Nama orang yang melaporkan SDG (kalau dari instansi, sebutkan nama

instansi, bagian dan jabatan).

Nama

Alamat

5. Tempat dan tanggal pelaporan.

Provinsi
Kabupaten
Kecamatan

Tanggal pelaporan :
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6.

9.

Perszetujuan pencatatan sSDG dari
lomunitas/organisasi/asosiasi/badan, (b] kelompolk scsial atau

perseorangan,

(a)
(c)

Telah mendapat persetujuan dari :
1.

2,

Uraian /deskripsi/sejarah singkat SDG vang dilaporkan saat ini : (Apa?

Siapa? Dimana? Bagaimana? Kapan? Bagaimana prosesnya? Serta

bagaimana fungsi sosial SDG yang bersangloatan).

Nama komunitas /organisasi/asosiasi/badan/paguyuban /kelompolk sosial

atau perorangan penanggung jawab SDG yvang dilaporkan.

Nama
Alamat
Kode pos
No. Telp :

Alamat email :

Lokasi SDG (lokasi utama, dan lokasi lain juga disebutkan).

Provinsi
Kabupaten /Kota
Lokasi lain

1.

2.

3.
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10. Dolkumentasi, diisi sesuai jenis format dolumentasi (contreng satu atau

lebih, menurut jenis dokumentasi yang dildirim) :

a) Naslah i) Peta

b) Bulm jl Kaset audio
c) Mikrofilm k) CD audio
d) Foto biasa 1) CD data

e) Slide m) VCD/DVD
f) Foto digital (jpeg. dsb) n) Kaset beta

g) Album

o) Film seluloid

h) Gambar

p) dan lain-lain (kliping

koran)

Keterangan : Diisi dengan memberi tanda (V) pada dokumentasi yang

dimiliki dari SDG vang dilaporkan.

* boleh memberi tanda lebih dari satu, diharapkan minimal dalam bentuk

relzam (visual/lkaset /MP3 /MP4) dan foto.

11. Referensi | ditulis sumber secara lengkap : nama penulis, tahun, judul
bulm, tempat terbit, penerbit) ; naskah lkuno, prasasti, sumber lisan/

nama pelalou (salksi sejarah) yang masih hidup, usia, dil.

Keterangan :

Dii=si dengan menuliskan referensi yang digunakan dalam pelaporan SDG

baik berupa naskah /bulo/prasasti/sumber lisan.

Catatan :

Inventarizasi KIK hanya bersifat pencatatan untuk perlindungan defensif.
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8. Panduan Pengisian Formulir Inventarisasi Sumber Daya Genetik (SDG)

1. a. Diisi dengan nama Kanwil.
b. Diisi dengan tahun pada 2 (dua) digit pertama diikuti dengan 4 (empat)
digit nomor pencatatan oleh Ditjen KI.
Contoh penulisan sebagai berikut:

a. Nama Kanwil.

Sulawesi Utara

b. Nomor Pencatatan.

1 7 0 0 1 1

2. a. Diisi dengan nama SDG yang dilaporkan dengan nama yang paling
umum di pakai/digunakan.
b. Diisi dengan nama lain dari SDG yang dilaporkan pada kolom a. (Jika
ada)
Contoh penulisan sebagai berikut:

a. Nama SDG (isi nama yang paling umum dipakai):

CENGKEH MINAHASA

b. Alias/ Nama Lain ( varian atau alias nama SDG)

CENGKEH MINAHASA

3. Diisi dengan jenis SDG.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Vv | (1) | SDG tanaman/tumbuhan

(2) | SDG hewan/binatang

(3) | SDG jasad renik

4. Diisi dengan nama orang yang melaporkan SDG tersebut (kalau dari
instansi, sebutkan nama instansi, bagian dan jabatan)

Contoh penulisan sebagai berikut :

Nama : LiestiariniWulandari, SH., MH., Noldy Sahabti, SH., MH,
Walda |.A., Pahibe

Alamat : Kabupaten Minahasa

Kode pos © 95371

No. Telp/fax. : 0431.350000
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5. Diisi dengan nama tempat dan tanggal pada saat membuat laporan

mengenai SDG ini. Contoh penulisan sebagai berikut:

Provinsi : SulawesiUtara
Kabupaten - Minahasa
Kecamatan : Tondano
Tanggal pelaporan . Oktober2015

6. Diisi dengan nama komunitas / organisasi / asosiasi / badan / kelompok
sosial / perseorangan yang memberikan persetujuan pembuatan laporan
mengenai SDG tersebut.

Contoh penulisan sebagai berikut :

Telah mendapat persetujuan dari :
1. Bpk. XXXX

2. IbuYYYY

3.

7. Diisi dengan uraian/deskripsi/sejarah singkat mengenai SDG yang
dilaporkan saat ini. (Apa jenisnya, siapa yang melaporkan, dimana letak asal
SDG tersebut, bagaimana proses SDG tersebut saat ini, jika tanaman obat
bagian tanaman yang digunakan dan khasiatnya, kapan SDG tersebut
dilaporkan dan bagaimana prosesnya? Serta bagaimana kegunaan dari
SDG yang bersangkutan.

Contoh penulisan sebagai berikut:

Cengkeh Minahasa memiliki citarasa dan aroma yang khas dengan karakteristik khusus
berupa kandungan minyak atsiri dan eugenol yang tinggi yang ditandai dengan warna bunga
kering yang coklat kehitaman berkilat dengan harum aroma cengkeh yang khas. Pada
tanggal 29 Desember 2014 petani dan masyarakat yang tergabung dalam Masyarakat
Perlindungan Cengkeh Minahasa (MPCM) mengajukan permohonan serfifikat Indikasi
Geografis ke Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual

8. Diisi dengan nama komunitas / organisasi / asosiasi / badan / paguyuban /
kelompok sosial atau perorangan penanggung jawab SDG yang dilaporkan:

Contoh penulisan sebagai berikut:

Nama . Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Minahasa

Alamat » JI. Manguni 15 Tondano, Rerewokan, Tondano, Tomohon
Sulawesi Utara

Kode pos 195615

No. Telp : 0431.352333

Alamat email
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9. Diisi dengan menyebutkan nama lokasi/daerah utama SDG tersebut dan
juga lokasi lain jika ada.

Contoh penulisan sebagai berikut :

Provinsi © Sulawesi Utara
Kabupaten/Kota . Minahasa/Kec. Tondano
Lokasi lain :

1. Tanawangko
2.
3

10. Diisi mengenai jenis dokumentasi yang dimiliki saat laporan SDG ini di kirim.
Boleh dipilih lebih dari satu pilihan.

Contoh penulisan sebagai berikut :

Vv | a) naskah i) peta

v | b) buku j) kaset audio

Vv | ©) mikrofilm k) CD audio

v | d) foto biasa I) CD data

v | e) slide v | m) VCD/DVD

v | f) foto digital (JPEG, dsb) n) kaset beta

v | g) album (rekaman, piringan hitam) o) film seluloid

v | h) gambar Vv | p) dan lain-lain (Kliping koran)

11. Diisi dengan referensi yang digunakan dalam pelaporan SDG baik berupa
naskah / buku / sumber lisan yang ditulis sumber secara lengkap berisi data-
data nama penulis, tahun, judul buku, tempat terbit, penerbit, naskah kuno,
sumber lisan/ nama pelaku (saksi sejarah) yang masih hidup, usia, dll.

Contoh penulisan sebagai berikut :

Jessy Wenas, tokoh kebudayaan dari Minahasa.

(Referensi didapat dari koordinasi dengan kustodian)
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C. Petunjuk Pengisian Pusat Data KI Komunal
1. Persyaratan Menggunakan Aplikasi
Berikut ini adalah persyaratan untuk menggunakan aplikasi:
a. Koneksi internet.
b. Personal Computer (PC) / Laptop | Smart Phone.
c. Peramban Google Chrome, atau Mozila Firefox, atau Safari.
2. Membuka Aplikasi
Berikut ini adalah panduan untuk membuka aplikasi:
a. Buka peramban yang akan Anda gunakan.
b. Ketikan alamat berikut pada address bar:
http://kikomunal-indonesia.dgip.go.id
c. Tekan Enter / Go.

d. Selanjutnya akan ditampilkan halaman utama penelusuran sebagai berikut:

s

Pusat Data Nasional

Kekayaan Intelektual Komunal Indonesia

3. Melakukan Penelusuran
Berikut ini adalah panduan untuk melakukan penelusuran:
a. Ketikan kata kunci penelusuran (keyword) yang akan ditelusuri pada kotak

yang tersedia.

=)

Q

b. Tekan Enter
c. Untuk melakukan penelusuran lanjutan, klik/pilih icon sisi kanan pada kotak

yang tersedia.
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d. Kriteria yang tersedia untuk melakukan penelusuran adalah:
= Judul KIK, nama KIK yang dicatatkan.
= Nama Pemohon, nama pemohon yang mengajukan pencatatan.
= Kustodian, nama kustodian yang tercatat.
= Asal, pilihan nama provinsi asal KIK.
e. Tekan Enter atau klik tombol Search.

f. Selanjutnya akan ditampilkan halaman hasil penelusuran sebagai berikut:
L ° __° -]

€« clo Indonesia dgip go.id/n CRAE

Pusat Data Nasional

TARIAN CAKALELE
e

LRAR

o

KOPI LIBERIKA RANGSANG MERANTI

ring dijadis

Hak Cipta © 2017, Direktorat Jenderal Kekayaan Intolektual

4. Melakukan Filtrasi Hasil Penelusuran

Berikut ini adalah panduan untuk melakukan filtrasi hasil penelusuran

berdasarkan jenis KIK apakah termasuk EBT, PT, SDG serta IG:

a. Pada sisi sebelah kiri halaman hasil penelusuran akan ditampilkan pilihan
jenis KIK

Filter:

|# Ekspresi Budayalradisional ()
|# Pengetahuan Tradisional

|| Potensi Indikasi Geografis
|| Sumber Daya Genetik

b. Pilih (checked) atau tidak pilih (unchecked) pada tombol disebelah Kiri
jenis KIK.

c. Misalkan hanya akan menampilkan jenis KIK berupa EBT dan IG saja,
maka dipilih sbb:

Filter :

[« Ekspresi Budayalradisional ()
[ Pengetahuan Tradisional

|| Potensi Indikasi Geografis

[ Sumber Daya Genetik
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5. Melihat Rinci Hasil Penelusuran
Berikut ini adalah panduan untuk melihat rinci hasil penelusuran:

a. Setelah mendapat hasil penelusuran, klik pada judul yang akan dilihat:

TARIAN CAKALELE
— B —Sttamestar——
Tari Cakalele adalah tarian tradisional sejenis tarian perang yang berasal dari daerah Maluku Utara. Tarian ini umumnya ditarikan oleh

para penari pria, namun ada juga beberapa penari wanita sebagai penari pendukung. Tari Cakalele merupakan salah satu tarian
tradisional yang cukup terkenal di Maluku Utara dan sering ditampilkan di berbagai acara adat maupun hiburan. Selain itu tarian ini juga
sering ditampilkan di berbagai acara budaya serta promosi pariwisata baik tingkat daerah, nasional, bahkan internasional. Menurut
heberapa sumber sejarah yang ada, Tari Cakalele ini dulunya berasal dari tradisi masyarakat Maluku Utara. Pada saat itu tarian ini
dilakukan sebagai tarian perang para prajurit sebelum menuju medan perang maupun sepulang dari medan perang. Selain itu tarian ini

juga menjadi sering dijadikan sebagai bagian dari upacara adat masyarkaat di sana.

b. Setelah itu, akan ditampilkan halaman rinci hasil penelusuran:

(T A a
€ C | @ kikomunal-indonesia dgip goid, x LRI
355 Apps For uick acces place your bookmarks here on the bookmarks bs, ingort bookmarks now

Pusat Data Nasional 1
Kb
TARIAN CAKALELE TARI KABASARAN
Sulawesi Utara Gerak
Tarian, Liestiarini Wulandari, SH., MH,Noldy Sahabti, SH., MH Walda LA Pahibe
Kustoa
JESSY WENAS

Tari Cakalele adalah tarian tradisional sejenis tarian perang yang berasal dari daerah Maluku Utara. Tarian ini umumnya ditarikan oleh para penari pria, namun ada juga beberapa penari
wanita sebagai penari pendukung. Tari Cakalele merupakan salah satu tarian tradisional yang cukup terkenal di Maluku Utara dan sering ditampilkan di berbagai acara adat maupun hiburan.
Selain itu tarian ini juga sering ditampilkan di berbagal acara budaya serta promosi pariwisata baik tingkat daerah, nasional, bahkan internasional. Menurut beberapa sumber sejarah yang
ada, Tari Cakalele ini dulunya berasal dari tradisi masyarakat Maluku Utara. Pada saat itu tarian ini dilakukan sebagal tarian perang para prajurit sebelum menuju medan perang maupun
sepulang dari medan perang. Selain itu tarian ini juga menjadi sering dijadikan sebagai bagian dari upacara adat masyarkaat di sana.

Dokumentasi

Hak Cipta © 2017, Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Beranda  TentangKami  Info  Tautan Terkait

c. Klik leon gambar pada salah satu thumbnail gambar:

Dokumentasi
L LU oL LA
‘et ) Loy e

d. Akan ditampilkan pop-up gambar yang diperbesar sbb:

LT
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Catatan:
Jika dokumentasi yang dicatat adalah berupa berkas musik atau video, maka
aplikasi akan memutar berkas tersebut.

. Login Aplikasi

Untuk melakukan inventarisasi informasi KIK maka pengguna harus

melakukan /login ke dalam aplikasi dengan username dan password yang

diberikan. Berikut ini adalah panduan untuk melakukan login aplikasi:

a. Buka peramban yang akan Anda gunakan.

b. Ketikan alamat berikut pada address bar:
http://kikomunal-indonesia.dgip.go.id/login

c. Tekan Enter/ Go.

d. Selanjutnya akan ditampilkan halaman login aplikasi sebagai berikut:

e. Masukan username dan password yang diberikan,

f. Tekan Enter atau klik tombol Login.
g. Jika login berhasil maka akan diarahkan ke halaman dashboard aplikasi.

Jika login gagal maka Anda akan tetap berada pada halaman login.

. Logout Aplikasi

Berikut ini adalah panduan untuk melakukan logout aplikasi:
a. Setelah login aplikasi berhasil, tombol logout berada pada kanan atas.

b. Klik tombol segitia terbalik / nama akun untuk memunculkan menu logout.

. Admin v~
o

c. Selanjutnya, Anda akan diarahkan ke halaman login kembali.

. Menambah Data Ekspresi Budaya Tradisional

Berikut ini adalah panduan untuk menambah data ekspresi budaya tradisional:
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a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Ekspresi Budaya Tradisional

pada sisi Kiri.

(on

. Klik menu tersebut.

Ekspresi Budaya Tradisional >

Potensi Indikasi Geografis >

Pengetahuan Tradisional >

Sumber Daya Genetik >

c. Klik tombol New

+ New Q Search Here...

d. Yang perlu diisi pada informasi ekspresi budaya tradisional antara lain:
= Asal/Wilayah
= Nama EBT/Alias
= Jenis/Sub Jenis
= Klasifikasi
= Penjelasan Klasifikasi
= Pelapor
= Kustodian
= Persetujuan
» Guru Budaya
= Lokasi
= Deskripsi
» Kondisi Saat Ini
» Upaya Pelestarian
= Referensi
» Dokumentasi
e. Isikan nama Kanwil/Asal, isikan nama EBT, aliasnya, jenis dan sub Jenis

EBT, klasifikasi dan penjelasan
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FORMULIR INVENTARISASI EKSPRESI BUDAYA TRADISIONAL (EBT)

NAMA KANWIL NAMA PEMDA

Dasrah Istimewsh Aceh v ACEMTENGGARA

NAMA EBT (15! NAMA YANG PALING UMUM DI PAKA) ALIAS / NAMA LAIN [CARIAN ATAU ALIAS NAMA EBT)

TARI SAMAN TARI SAMAN
JENIS EBT SUB JENIS EBT
Gerak - @ Tarian
Beladiri
Permainan
KLASIFIKAS! EBT (BOLEH PILIH LEBIH DARI SATU]
(4] Rahasia Ticak dapat diketabui / digunakan / ! EBT
v @ Terbuka Dapat di / digunakan / / EBT

Dianggap suci / keramat / dan selalu berorentiasi aturan / pakem nilai / secars turun - menurun, secara konvensi dari pengampu

@ Sekral
dan/atau pengemban EBT
@ Dipegang Teguh Dianggap suci / keramat / dan selaky berorentiasi pada aturan / pakem il / secara turun - menurun, sehingga digunakan /
i / dalamm pola kehi ian. sesuai i €8T

PENJELASAN ATAS KLASIFIKASI YANG DI LAPORKAN

‘Saman adslsh sslah sstu kesenian tradisions! yang tumbuh dsn berkembang pada masysrakst Gayo di Kabupsten Gayo Lues, Aceh Tenggara, Aceh Timur (Kecamstan Serbejsdil, Kabupaten Aceh Tamiang (Tamiang Hulu). Ssmsn merupskan
Baik pacs saat di sswsh. mersah, di rumsh pun me diri Permsingn Ssman
pantun muda-mu. 03 sebagainys

permainsn trssi yang oleh lski laki muds untuk mengisi
MENFSG sebush seni pertuNUKaN yang sering dipentaskan sebagai media silsturahmi, menjalin pe a0, penyamosen

f. Untuk menambah pelapor, klik tombol Tambah.
g. Isikan Nama, Instansi, Jabatan, Alamat, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan,

Kode Pos, Telepon

x
Tambah pelapor
wama -
Ir. H. Hasanuddin Beruh, MM Kabupaten Aceh Tenggara
JasaTa atamar
Bupati JI Sultan Iskandar Muda No. 4
— KaBupaTEN
ACEH A ACEH TENGGARA -
KecamaTan xooe pos
SERBAJADI A 24651
e eman
0629) 21029 info@acehtenggarakab go.id
h. Klik Submit untuk menyimpan pelapor.
Pelapor
Nama orang yang melaporkan EBT (jika dari instansi, sebutkan nama instansi, bagian dan jabatan)
Nama Instansi Jabatan  Alamat Provinsi  Ksbupaten  Kecamatan  KodePos  Telp Email hapus
Ir. H. Hasanuddin Beruh MM Kabupaten Aceh Tenggara Bupatl JI Sultan Iskandar Muda No. 4 1 269 820 24651 (0629) 21029 Info@acehtenggarakab go id w

Tambah

PROVINSI PELAPORAN KABUPATEN PELAPORAN
ACEH w  ACEHTENGGARA

KECAMATAN PELAPORAN TANGGAL PELAPORAN

SEMADAM w  05/06/2017

i. Isikan Kustodian, jika lebih dari 1 (satu) klik tombol Tambah.

Kustodian

Nama Kustodian EBT (nama komunitas / organisasi / asisiasi / badan / paguyuban / kelompok sosial atau perorangan / masyarakat hukum adat) yang menjogo, memelihara dan mengembangkan EBT yang di

laporkan

Pemerintah Kabugaten Aceh Tenggara

[ Tamban |

j. Isikan Persetujuan, jika lebih dari 1 (satu) klik tombol Tambah

Persetujuan

Persetujuan pencatatan EBT dari kustodian EBT (nama komunitas / organisasi / asosiasi / badan / paguyuban / kelompok sosial atau perorangan / masyarakat hukum adat) yang menjaga, memelihara dan

mengembangkan serta bertanggung jawab atas EBT yang dilaporkan

e Ada Tidak Ada

Tambah
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k. Isikan Guru Budaya/Maestro, jika lebih dari 1 (satu) klik tombol Tambah

Guru Budaya/Maestro

Diisi nama orang-orang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang EBT tersebut
Nema Instansi Jabatan Alamat Provins! Kabupaten Kecamatan Kode Pos Telp Email hapus
SukuGayo - Ketua Adat = 1 269 820 = = = 1]
Tambah |

I. Isikan Lokasi EBT, jika lebih dari 1 (satu) klik tombol Tambah

Lokasi EBT
lokasi utama dan lokasi lain juga disebutkan
PROVINSI KABUPATEN
ACEH v ACEH TENGGARA. -
KECAMATAN KELURAHAN / DESA
SEMADAM v Setbajadi

LOKAS! LAIN YANG DITETAPKAN OLEH KUSTODIAN

Cancel

m. Isikan Uraian/Deskripsi/Sejarah

Uraian/deskripsi/sejarah

Uraian/deskrip: ingkat EBT yang di laporkan saat ini : (Apa? Siapa? Dimana? Bagaimana? kapan? Bagaimana Prosenya? Serta bagaimana fungsi sesial karya budaya yang bersangkutan)

Tari Saman adalzh salsh satu tarian daersh Aceh vang pafng terkensl sazt ini. Tarian ini berzsal dar dataran tinggi Gayo. Syair Arab dan bahasa Aceh. Pada masa lalu. Tari Saman bissanya ditampilkan untuk -
merayakan peristiwa - peristiwa penting dalam adzt dan masyarakat Aceh. Selain itu bizsanya tarian ini juga ditempikan untuk merayakan kelahiran Nabi Padz “Saman’ salzh satu ulama besar
Aczh, Syech Saman -

Tari Saman bizsanya ditampilkan menggunakan iringan alat musik. berupa gendang dan menggunakan suzra dari para penari dan tepuk tangan mereka yang biasanya dikombinasikan dengan memulul dada dan panghal paha merekz sebagai

n. Pilih Kondisi EBT Saat ini
Kondisi EBT saat ini

Masih bertshan v

o. Pilih Upaya pelestarian/promosi EBT (dapat lebih dari satu)

Upaya pelestarian/promosi EBT selama ini

Boleh diisi lebih dari satu pada kondisi dimana EBT yang dilaporkan termasuk didalamnya

{1 Promosi langsung. promosi lisan (mulut ke mulut) Promosi langsung. promosi lisan {mulut ke mulut)
v 2 F j i, pameran, i Pertunjukan seni, pameran, peragaan/demonstrasi
(%] Selebaran, poster, surat kabar, majalah, media luar ruang Selebaran, poster, surat kabar, majalah. media luar ruang.
L4 @ Radio, televisi, film, iklan Radio, televisi, film, iklan
v B} Intemet Intemet
6 Belum ada upaya untuk pelestarian/ promosi EBT yang Belum ada upaya untuk pelestarian/ promosi EBT yang bersangkutan
bersangkutan
(Ul Belum ada upaya untuk pelestarian atau promosi EBT yang Belum ada upaya untuk pelestarian atau promosi EBT yang bersangkutan
bersangiutan
) Riset Riset

p. Isikan Referensi yang menjadi rujukan

Referensi
(Ditulis secara lengkap : nama penuls, tahun, judul buku, temoat terbit, penerbit); naskah kuno, prasasti, sumber lisan/ nama pelaku (saksi sejarah} yang masih hidup, usia, dll

Ridwan Abd Salam, 2012, Tari Saman, Jakarta, ISBN 978-602-8338-15-6

Keterangan
Diisi dengan menliskan yang digunakan dalam pelaporan EBT baik berupa naskah/buku/prasasti/sumber lisan.

g. Upload (unggah) dokumentasi baik berupa: gambar, audio, video atau

dokumen.
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Dokumentasi
GAMBAR vioEo
["tarl-saman jog""24 (1) jog’] P &
aupio DOKUMEN
& &

r. Klik tombol Save untuk menyimpan keseluruhan data.
s. Jika berhasil akan ditampilkan pesan EBT created.
t. Selanjutnya EBT dapat ditelusuri pada bagian penelusuran:

"N Pusat Data Nasional

Kekayaan Inte Komunal Indonesia

< Kembal

Nama EBT Al

TARI SAMAN TARI SAMAN

Daerah Istimewah Aceh Gerak

Sub Jenis EBT Pelapor

Tarian Ir. H. Hasanuddin Beruh, M.M

Kustodia
Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara

Tari Saman adalah salah satu tarian daerah Aceh yang paling terkenal saat ini. Tarian ini berasal dari dataran tinggi Gayo. Syair saman mempergunakan bahasa Arab dan bahasa Aceh. Pada
masa lalu, Tari Saman biasanya ditampilkan untuk merayakan peristiwa - peristiwa penting dalam adat dan masyarakat Aceh. Selain itu biasanya tarian ini juga ditampilkan untuk merayakan
kelahiran Nabi Muhammad. Pada kenyataannya nama "Saman* diperoleh dari salah satu ulama besar Aceh, Syech Saman.

Tari Saman biasanya ditampilkan menggunakan iringan alat musik, berupa gendang dan menggunakan suara dari para penari dan tepuk tangan mereka yang biasanya dikombinasikan dengan
memukul dada dan pangkal paha mereka sebagai sinkronisasi dan menghempaskan badan ke berbagai arah. Tarian ini dipandu oleh seorang pemimpin yang lazimnya disebut Syech. Karena
keseragaman formasi dan ketepatan waktu adalah suatu keharusan dalam menampilkan tarian ini, maka para penari dituntut untuk memiliki konsentrasi yang tinggi dan latihan yang serius
agar dapat tampil dengan sempurna. Tarian ini dilakukan secara berkelompok, sambil bernyanyi dengan posisi duduk berlutut dan berbanjar/bersaf tanpa menggunakan alat musik pengiring.

9. Mengubah Data Ekspresi Budaya Tradisional
Berikut ini adalah panduan untuk mengubah data ekspresi budaya tradisional:
a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Ekspresi Budaya Tradisional
pada sisi Kiri.

b. Klik menu tersebut.

Ekspresi Budaya Tradisional >

Potensi Indikasi Geografis >

Pengetahuan Tradisional >
Sumber Daya Genetik >

c. Pilih (klik) Judul EBT yang akan diubah

Kawil Pemda Nama
Daerah Istimewah Aceh ACEH TENGGARA TARI SAMAN
Sulawesi Utara TARIAN CAKALELE

d. Lakukan perubahan pada bagian yang diinginkan.

e. Klik tombol Save pada bagian bawah untuk mengubah data.

Save and Stay

10. Menghapus Data Ekspresi Budaya Tradisional
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Berikut ini adalah panduan untuk menghapus data ekspresi

MODUL KEKAYAAN INTELEKTUAL, BIDANG KEKAYAAN INTELEKTUAL KOMUNAL

tradisional:

budaya

a. Pada tabel data ekspresi budaya tradisional, klik Icon delete pada data

yang akan dihapus.

Nama

TARI SAMAN

TARIAN CAKALELE

Alias Hapus
TARI SAMAN -
TARI KABASARAN s

b. Jika ditampilkan konfirmasi, jawab Ya/Yes untuk menghapus data tersebut.

11.

Berikut ini adalah panduan untuk menambah data pengetahuan tradisional:

Menambah Data Pengetahuan Tradisional

a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Pengetahuan Tradisional

pada sisi Kiri.

b. Klik menu tersebut.

Ekspresi Budaya Tradisional  »

Potensi Indikasi Geografis H

Pengetahuan Tradisional >

Sumber Daya Genetik »

c. Klik tombol New

4+ New Q

d. Yang perlu diisi pada informasi pengetahuan tradisional antara lain:

Asal/Wilayah
Nama PT/Alias
Jenis

Pelapor
Persetujuan
Kustodian
Guru Budaya
Lokasi
Deskripsi
Kondisi Saat Ini
Upaya Pelestarian
Referensi

Dokumentasi
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Isikan nama Kanwil/Asal, isikan nama PT, aliasnya, jenis PT.
FORMULIR INVENTARISASI PENGETAHUAN TRADISIONAL (PT)

NAMA KANWIL NAMA PEMDA

Sumatera Barat - KOTA PADANG SIDIMPUAN v

. Diisi dengan nama PT yang dilaporkan dengon nama yang paling umum di pakai/gunakan

b. Diisi dengan nama lain dari PT yang dilaporkan pada kolom . jika ada)

A NAMA PT (151 NAMA YANG PALING UMUM DI PAKAY) B ALIAS / NAMA LAIN (VARIAN ATAU ALIAS NAMA PT). JIKA ADA
Rumah Gadang Rumah Godang
JENIS PT
v (t1] Kecakapan teknik (know how), keterampilan, inovasi konsep, Kecakapan teknik (know how), inovasi konsep, jaran dan praktik kebiasaan lainnya yang membentuk gaya
pembelajaran dan praktik kebiasaan lainnya hidup masyarakat tradisional termasuk di antaranya teknis, exologis.
pengetahuan pengobatan termasuk obat terkait dan tatacara penvembulun ‘serta pengetahuan yang terkait dengan SDG
@ Adat istiadat tus (magis). dan perayaan-perayaan,  Adat istiadat ritus (magis), dan perayaan-perayaan, sistem ekonomi tradisional, sistem organisasi sosial

sistem ekonomi tradisional, sistem organisasi sosial

® Pengetahuan dan kebiasaan perilaku i alam d dan kebiasaan perilaku mengenai alam dan semesta, pengobatan tradisional
semesta, pengobatan tradisional

@) Kemahiran membuat kerajinan tradisional, makanan/minuman Kemahiran membuat kerajinan tradisional, makanan/minuman tradisional. moda transportasi tradisional
tradisional, moda transportasi tradisional

f. Untuk menambah pelapor, klik tombol Tambah.
g. Isikan Nama, Instansi, Jabatan, Alamat, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan,

Kode Pos, Telepon

Tambah pelapor
NAMA INSTANSI
Ir. H. Indra Catri, MSP. Pemerintah Kabupaten Agam
JABATAN ALAMAT
Bupati JI. Sudirman No. 1 Lubuk Basung
PROVINS| KABUPATEN
SUMATERA BARAT - AGAM -
KECAMATAN KODE POS
BANUHAMPU - 26415
Tee emaiL
(0752) 76301 info@agamkab go id

h. Klik Submit untuk menyimpan pelapor.

Pelapor
Diisi dengan nama orang yang melaporkan PT (jika dari instansi, sebutkan nama instansi, bagian dan jabatan)
Nama Instansi Jabatan  Alamat Provinsi  Kabupaten  Kecamatan  KodePos  Telp Email hapus
It H. Indra Catrl. MSP.  Pemerintah Kabupaten Agam Bupati J1 Sudirman No. 1 Lubuk Basung 12920 13317 13353 26415 (0752)76301  info@agamkab.goid L]
Tambah
PROVINS| PELAPORAN KABUPATEN PELAPORAN
SUMATERA BARAT v | AGAM -
KECAMATAN PELAPORAN TANGGAL PELAPORAN
BANUHAMPU v | 05/06/2017

i. Isikan Persetujuan, jika lebih dari 1 (satu) klik tombol Tambah

Persetujuan

Persetujuan pencatatan PT dari kustodian PT {nama komunitas / organisasi / asosiasi / badan / paguyuban / kelompok sosial atau perorangan / masyarakat hukum adat) yang menjoga, memelihara dan

mengembangkan serta bertanggung jawab atas PT yang dilaporkan

Tambah |

j- Isikan Kustodian, jika lebih dari 1 (satu) klik tombol Tambah
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Kustodian

Diiisi dengan Nama Kustodian PT (nama komunitas / organisasi / asisiasi / badan / paguyuban / kelompok sosial atau perorangan / masyarakat hukum adat) yang menjaga, memelihara dan mengembangkan PT
yang di laporkan

Mayarakat Kecamatan Banuhampu Cancel

=
k. Isikan Guru Budaya/Maestro, jika lebih dari 1 (satu) klik tombol Tambah

Guru Budaya/Maestro

Disi nama orang-orang yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang PT ter

Nama Instansi Jabatan Alamat Provinsi Kabupaten Kecamatan Kode Pos Telp. Email hapus
IndraCatri  Kabupaten Agam Bupati JI Sudirman No. 1 Lubuk Basung 12920 13317 13353 26415 (0752) 76301 info@agamkab go.id L
| Tambah |

I. Isikan Lokasi PT, jika lebih dari 1 (satu) klik tombol Tambah

Lokasi PT

Diisi dengan menyebutkan nama lokasi/daerah utarma PT tersebut dan juga lokasi lain Jika ada.

PROVINSI KABUPATEN
SUMATERA BARAT v AGAM v
KECAMATAN KELURAHAN / DESA
BANUHAMPU -

LOKASI LAIN YANG DITETAPKAN OLEH KUSTODIAN

[ Tamban |

m. Isikan Uraian/Deskripsi/Sejarah

Uraian/deskripsi/sejarah singkat PT yang di laporkan saat ini

Diisi dengan Uraian/deskripsi/sejarah singkat mengenai PT yang di laporkan saat ini : (Apa jenisnya, siapa yang melaporkan, dimana leatk asal PT tersel mana proses PT tersebut saat ini, jika tanaman oabt

bagian tanaman yang dihunakan dan khasiatnya, kapan PT tersebut dilaporkan dan bagaimana prosesnya? serta bagaimana kegunaan dari PT yang be an

Rumah adat asli setiap tiangnya tidakizh lurus atau horizontal, tapi mempunyal kemiringan. Hal ini disebabkan oleh orang dahulu yang datang dari laut hanya tahu cara membuat kapal. Rancangan kapal inilsh yang ditiru dalam membuat rumah
Rumah adat juga tidak memakai paku tetapi memakai pasak kayu. ini disebabkan daerah daerah Padang rawan terhadap gempa. baik vulkanik maupun tektonik. Jika dipasak dengan kayu setiap ada gempa akan semakin kuat mengikatnya.

n. Pilih Kondisi PT Saat ini

Kondisi PT saat ini

Measih bertahan A

o. Pilih Upaya pelestarian/promosi PT (dapat lebih dari satu)

Upaya pelestarian/promosi PT selama ini

Diisi mengenai cara atau upaya pelestarian / promosi PT tersebut selam ini, Boleh diisi lebih dari satu pilihan.

@ Promosi langsung. promosi lisan (mulut ke mulut)
4 @ Pameran, peragaan/demonstrasi

(&) Selebaran, poster, surat kabar, majalah, media luar ruang
v @ Radio, televisi, film (pal TV setiap hari minggu)
v (5 Intemet

6 Belum ada upaya untuk pelestarian/promosi PT yang

bersangkutan
@ Riset

p. Isikan Referensi yang menjadi rujukan

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI . 91



Referensi

dalam pelaporan PT baik berupa naskah / buku / sumber lisan yang ditulis sumber secara lengkap berisi data-data nama penulis, tahun, judul buku, temoat terbit, penerbit, naskah

vjarah) yang masih hidup, usia, dil

Filosof Rumah Gadang Minangkabau Sebagal Basis Nilai Dalam Pengelolaan Lingkungan: Prototipe Rumah Adat Nusantara

g. Upload (unggah) dokumentasi baik berupa: gambar, audio, video atau

dokumen.

Dokumentasi
GAMBAR VioEo
["Rumah-gadang-mingkabau jpg”'rumah gadang jpg’] & &
AuDIO DOKUMEN
& &

r. Klik tombol Save untuk menyimpan keseluruhan data.
s. Jika berhasil akan ditampilkan pesan PT created.

t. Selanjutnya PT dapat ditelusuri pada bagian penelusuran:

fﬂ'ﬁ Pusat Data Nasional a

Kekayaan Intelektual Komunal Indonesia B
< Kembali

Nama pt Alias

Rumah Gadang Rumah Godang

Kanwi Pelapor

Sumatera Barat Ir. H. Indra Catri, M.S.P.
Kustodian

Uranian
Rumah adat asli setiap tiangnya tidaklah lurus atau horizontal, tapi mempunyai kemiringan. Hal ini disebabkan oleh orang dahulu yang datang dari laut hanya tahu cara membuat kapal.
Rancangan kapal inilah yang ditiru dalam membuat rumah. Rumah adat juga tidak memakai paku tetapi memakai pasak kayu, ini disebabkan daerah daerah Padang rawan terhadap gempa, baik
vulkanik maupun tektonik. Jika dipasak dengan kayu setiap ada gempa akan semakin kuat mengikatnya,

Dokumentas;

Hak Cipta © 2017, Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Beranda  TentangKami  Info  Tautan Terkait

12. Mengubah Data Pengetahuan Tradisional
Berikut ini adalah panduan untuk mengubah data pengetahuan tradisional:
a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Ekspresi Budaya Tradisional

pada sisi Kiri.
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b. Klik menu tersebut.

Ekspresi Budaya Tradisional >

Potensi Indikasi Geografis >

Pengetahuan Tradisional >
Sumber Daya Genetik >

c. Pilih (klik) Judul PT yang akan diubah

Nama Kanwil Nama Pemda Nama

Sumatera Barat ~ KOTA PADANG SIDIMPUAN Rumah Gadang

d. Lakukan perubahan pada bagian yang diinginkan.

e. Klik tombol Save pada bagian bawah untuk mengubah data.

13. Menghapus Data Pengetahuan Tradisional

Berikut ini adalah panduan untuk menghapus data pengetahuan tradisional:
a. Pada tabel data pengetahuan tradisional, klik Icon delete pada data yang
akan dihapus.

Nama Alias Hapus

Rumah Gadang Rumah Godang -

b. Jika ditampilkan konfirmasi, jawab Ya/Yes untuk menghapus data tersebut.
14. Menambah Data Potensi Indikasi Geografis
Berikut ini adalah panduan untuk menambah data potensi indikasi geografis:
a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Potensi Indikasi Geografis
pada sisi Kiri.

b. Klik menu tersebut.

Ekspresi Budaya Tradisional >

Potensi Indikasi Geografis >

Pengetahuan Tradisional >
Sumber Daya Genetik >

c. Klik tombol New

+ MNew Q Search Here_.
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d. Yang perlu diisi pada informasi potensi indikasi geografis antara lain:
= Asal/Wilayah
= Nama Potensi IG
= Jenis Barang
= Karakteristik & Kualitas Barang
» Uraian Batas Wilayah
» Peta
= Pelapor
» Deskripsi
» Dokumentasi
e. Isikan isikan

nama Kanwil/Asal, nama

IG,

jenis  barang/produk,
karakteristik, uraian batas wilayah, upload peta.

FORMULIR INVENTARISASI POTENSI INDIKASI GEOGRAFIS (IG)

nau. Simiza Batu Bajanjang, Garabak Data. Rangwiang. Muaro dan Rangsians

uPLOAD PETA

172009 -10-12_pets_sdministrasi solok_BNPE-585x413.jog" -

f. Untuk menambah pelapor, klik tombol Tambah.
g. Isikan Nama, Instansi, Jabatan, Alamat, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan,
Kode Pos, Telepon

Tambah pelapor
nama InsTANS!
Gusmal Kabupaten Solox
JABATAN ALAMAT
Bupat: I8 Lintas Sumatera Solok-Padang Kamp. Perkantoran Bupati Aro Asuka
SUMATERA BARAT - sorox
KECAMATAN o0E po!
PAYUNG SEKAKI -
e Emal
(©755) 31147
Submit
Pelapor
Nama Pemohon yang melaporkan potens IG (jika dari instansi, sebutkan nama instansi, bagian dan jabatan)
Nama  Instansi Jabatan  Alamat Provinsi  Kabupaten  Kecamatan  KodePos  Telp Email hapus
Gusmal  Kabupaten Solok Bupati 1 Lintas Sumatera Solok-Padang Komp. Perkantoran Bupati Aro Asuka 12920 13010 13019 (0755) 31147 info@solokkab go id w
Tambah
PROVINS| PELAPORAN KABUPATEN PELAPORAN
SUMATERA BARAT A SOLOK
KECAMATAN PELAPORAN TANGGAL PELAPORAN
PAYUNG SEKAKI v 06/06/2017
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i. Isikan Uraian/Deskripsi/Sejarah

Uraian/deskripsi/sejarah singkat

imana? kapan? Bagaimana Prosenya? Serta bagaimana fungsi sosial potensi IGs yang bersangkutan)

Uraian/deskripsi/sejarah singkat potensi IG yang di laporkan saat ini : (Apa? Siapa? Dimana? B

Ayam kukuak balenggek atau kokok balenggek adalah ayam lokal di Sumatera Barat. yang berasal dari Kecamatan Payung Sakaki dan Tigo Lurah (antara lain; Simanau, Simiso Batu Bajanjang, Garabak Data, Rangkiang. Muaro dan Rangkiang
Luluih), Kabupaten Solok. Masyarakat Minang biasa meyebut ayam kukuak belenggek dengan sebutan balenggek yang berarti irama yang bertingkat. atau baindiak menurut dialek setempat. Hal ini karena kokok ayam jantan kukuak balenggek
memilik irama yang bertingkat mulal dari 3 lenggak hingga 12 lenggek Bahian ada yang mampu berkokok hingga 19 lenggek v
Pada ayam kukuak balenggek suara atau kokoknya terbagi atas tiga bagian, yaitu bagian depan, tengah dan akhir atau lenggek kokok. Dibandingkan dengan ayam jago biasa hanya memiliki kokok yang terdiri atas 4 suku kata dan suku kata

j. Upload (unggah) dokumentasi baik berupa: gambar, audio, video atau

dokumen.

Dokumentasi
GAMBAR VIDEO
["dfg jpg" 260612164515 _svamkukuakbalenggek-iggoy-260612- 1portsal jpg” & &
AUDIO DOKUMEN
& &

k. Klik tombol Save untuk menyimpan keseluruhan data.
I. Jika berhasil akan ditampilkan pesan |G created.

m. Selanjutnya |G dapat ditelusuri pada bagian penelusuran:

[L Pusat Data Nasional Q -
L (ekayaan Intelektual Komunal Indonesia -
« Kembal

Ayam Kukuak Balenggek

Kanwil

Sumatera Barat

Pelapor

Gusmal

Uranian
Ayam kukuak balenggek atau kokok balenggek adalah ayam lokal di Sumatera Barat, yang berasal dari Kecamatan Payung Sakaki dan Tigo Lurah [ antara lain; Simanau, Simiso Batu Bajanjang,

Garabak Data, Rangkiang, Muaro dan Rangkiang Luluih), Kabupaten Solok. Masyarakat Minang biasa meyebut ayam kukuak belenggek dengan sebutan balenggek yang berarti irama yang
bertingkat, atau baindiak menurut dialek setempat. Halini karena kokok ayam jantan kukuak balenggek memili irama yang bertingleat mulai dari 3 lenggak hingga 12 lenggek Bahkan ada
yang mampu berkokok hingga 19 lenggek.

Pada ayam kukuak balenggek suara atau kokoknya terbagi atas tiga bagian, yaitu bagian depan, tengah dan akhir atau lenggek kokok. Dibandingkan dengan ayam jago biasa hanya memiliki
kokok yang terdiri atas 4 suku kata dan suku kata yang terakhir lebih panjang dari tiga suku kata sebelumnya, Seperti : AA¢AAAAKu.. ku.. ku.. kuuuuuuuuuuAA¢AAAALAACAAAA, Tetap, pada
ayam balenggek, kokoknya terdiri atas 6 AA¢AAAA 15 suku kata, tergantung faktor genetis dan program pelatihan.

Dokumentasi

Hak Cipta © 2017, Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual Beranda Tentang Kami Info Tautan Terkait

15. Mengubah Data Potensi Indikasi Geografis
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Berikut ini adalah panduan untuk mengubah data potensi indikasi geografis:
a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Potensi Indikasi Geografis
pada sisi Kiri.

b. Klik menu tersebut.

Ekspresi Budaya Tradisional >

Potensi Indikasi Geografis >

Pengetahuan Tradisional >
Sumber Daya Genetik >

c. Pilih (klik) Judul Potensi IG yang akan diubah

Nama Wilayah Nama Pemda Nama

Sumatera Barat SOLOK Ayam Kukuak Balenggek

KOPI LIBERIKA RANGSANG MERANTI
d. Lakukan perubahan pada bagian yang diinginkan.

e. Klik tombol Save pada bagian bawah untuk mengubah data.

Save and Stay

16. Menghapus Data Potensi Indikasi Geografis

Berikut ini adalah panduan untuk menghapus data potensi indikasi geografis:

a. Pada tabel data potensin indikasi geografis, klik Icon delete pada data
yang akan dihapus.

Nama Jenis barang Hapus

Ayam Kukuak Balenggek Ayam -

KOPI LIBERIKA RANGSANG MERANTI Kopi beras, kopi sangrai dan kopi bubuk -

b. Jika ditampilkan konfirmasi, jawab Ya/Yes untuk menghapus data tersebut.
17. Menambah Data Sumber Daya Genetik

Berikut ini adalah panduan untuk menambah data sumber daya genetik:

a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Sumber Daya Genetik pada
sisi kiri.

b. Klik menu tersebut.

Ekspresi Budaya Tradisional >

Potensi Indikasi Geografis >

Pengetahuan Tradisional >
Sumber Daya Genetik >
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c. Klik tombol New

+ New Q Search Here._.

d. Yang perlu diisi pada informasi sumber daya genetik antara lain:
= Asal/Wilayah
= Nama SDG/Alias
= Jenis SDG
= Pelapor
= Persetujuan
= Kustodian
= Lokasi
= Deskripsi
» Referensi
» Dokumentasi

e. Isikan nama Kanwil/Asal, isikan nama SDG, nama alias, jenis SDG.
FORMULIR INVENTARISASI SUMBER DAYA GENETIK (SDG)
Sumatera Barat - AGAM v

nama SDG ya
nama lain dari S|

ngan nama yang paling umum di pakai/gunakan

yang dilaporkan pada kolom a. (jika ado)

A NAMA SDG (151 NAMA YANG PALING UMUM DI PAKAI B.ALIAS / NAMA LAIN (VARIAN ATAU ALIAS NAMA SDG). JIKA ADA
Padi Batang Agam Padi Batang Agam
JENIS 506

f. Untuk menambah pelapor, klik tombol Tambah.
g. Isikan Nama, Instansi, Jabatan, Alamat, Provinsi, Kabupaten, Kecamatan,
Kode Pos, Telepon

X
Tambah pelapor
NAMA INSTANSI
Ir. H. Indra Catri, M.SP. Kabupaten Solok
JABATAN ALAMAT
Bupati JI. Lintas Sumatera Solok-Padang Komp. Perkantoran Bupati Aro Asuka
PROVINSI KABUPATEN
SUMATERA BARAT v AGAM v
KECAMATAN KODE POS
CANDUNG v
TELP EMAIL
(0755) 31147 info@solokkab.go.id
Submit

h. Klik Submit untuk menyimpan pelapor.
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Pelapor

Diisi dengan nama orang yang melaporkan SDG (jika dari instansi, sebutkan nama instansi, bagian dan jabatan)

Nama Instansi Jabatan  Alamat Provinsi  Kabupaten Kecamatan KodePos Telp Email hapu
Ir.H.Indra Catri, MSP.  Kabupaten Solok  Bupati J1. Lintas Sumatera Solok-Padang Komp. Perkantoran Bupati Aro Asuka 12920 13317 13403 = (0755)31147  info@solokkab.go.id ¥
‘ »
[ Tambah |
PROVINSI PELAPORAN KABUPATEN PELAPORAN
SUMATERA BARAT - SOLOK
KECAMATAN PELAPORAN TANGGAL PELAPORAN
CANDUNG - 07/06/2017

i. Isikan Persetujuan
Persetujuan

Persetujuan pencatatan SDG dari kustodian SDG (nama komunitas / organisasi / asosiasi / badan / paguyuban / kelompok sosial atau perorangan / masyarakat hukum adat) yang menjaga, memelihara dan
mengembangkan serta bertanggung jawab atas SDG yang dilaporkan

Gubernur Sumatera Barat “ancel

j- Isikan Kustodian, jika lebih dari 1 (satu) klik tombol Tambah

Kustodian

Diisi dengan Nama Kustodian SDG (nama komunitas / organisasi / asisiasi / badan / paguyuban / kelompok sosial atau perorangan / masyarakat hukum adat) yang menjaga, memelihara dan mengembangkan SDG
yang di laporkan

Masyarakat adat solok
Tambah |
k. Isikan Lokasi SDG

Lokasi SDG
Diisi dengan menyebutkan nama lokasi/daerah utama SDG tersebut dan juga lokasi lain Jika ada.

PROVINSI

KABUPATEN

SUMATERA BARAT - SOLOK -
KECAMATAN KELURAHAN / DESA

CANDUNG - -

LOKAS! LAIN YANG DITETAPKAN OLEH KUSTODIAN

|
Tam

I. Isikan dokumentasi baik berupa: gambar, audio, video atau dokumen.

Uraian/deskripsi/sejarah singkat SDG yang di laporkan saat ini

Diisi dengan Uraian/deskripsi/sejarah singkat mengenai SDG yang df laporkan saat ini : (Apa jenisnya, siapa yang melaporkan, dimana leatk asal SDG tersebut, bagaimana proses SDG tersebut saat ini, jika tanaman cabt
bagian tanaman yang ditunakan dan khasiataya, kapan SDG tersebut dilaporkan dan bagaimana serta bagaimana kegunaan dari SDG yang bersangkuatan

Komoditi Padi -
Mama Varietas Batang Agam

SK 1055/Kpts/Um/12/1981 tanggal 26 Desember 1981 -
Tetua Asal Persilangan antara Sirendah merah/IR2153-153-1-4

m. Isikan referensi yang dijadikan acuan.

Referensi

Diisi dengan referensi yang digunakan dalam pelaporan SDG baik berupa naskah / buku / sumber lisan yang ditulis sumber secara lengkap berisi data-data nama penulis,

tahun, judul buku, temoat terbit, penerbit, naskah
kuno, sumber lisan / nama pelaku (saksi sejarah) yang masih hicup, usia, di

Sistem Informasi Plasma Nutfah Pertanian hetp:/bbpadi litbang pertanian go id /plasmal
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n. Isikan dokumentasi baik berupa: gambar, audio, video atau dokumen.

Dokumentasi
GAMBAR viDED
["Rumah-gadang: mingkabau jpg*"rumah gadang jog’] & &
aupio DOKUMEN
& X &

o. Klik tombol Save untuk menyimpan keseluruhan data.
p. Jika berhasil akan ditampilkan pesan SDG created.

g. Selanjutnya SDG dapat ditelusuri pada bagian penelusuran:

% Pusat Data Nasional

Padi Batang Agam Padi Batang Agam
Kanwi Pelapx

Sumatera Barat Ir. H. Indra Catri, M.S.P.
Kustodk

Komoditi : Padi

Nama Varietas : Batang Agam

SIC : 1055/Kpts/Um/12/1981 tanggal 26 Desember 1981
Tetua Asal : Persilangan antara Sirendah merah/IR2153-153-1-4
Nomor seleksi : B2983b-5r-13-4-1-5

Golongan : Cere (indica)

Umur tanaman : 153-159 hari

Bentuk tanaman : Tegak

Tinggi tanaman : 90-95 cm

Anakan produktif : Banyak (15-20 batang)

Warna kaki : Hijau

Warna batang : Hijau

18. Mengubah Data Sumber Daya Genetik
Berikut ini adalah panduan untuk mengubah data sumber daya genetik:
a. Setelah login aplikasi berhasil, terdapat menu Sumber Daya Genetik pada
sisi Kiri.
b. Klik menu tersebut.

Ekspresi Budaya Tradisional >

Potensi Indikasi Geografis >

Pengetahuan Tradisional >
Sumber Daya Genetik >

c. Pilih (klik) Judul Sumber Daya Genetik yang akan diubah

Kanwil Nama Pemda Nama

Sumatera Barat AGAM Padi Batang Agam

d. Lakukan perubahan pada bagian yang diinginkan.

e. Klik tombol Save pada bagian bawah untuk mengubah data.

Save and Stay
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19. Menghapus Data Sumber Daya Genetik
Berikut ini adalah panduan untuk menghapus data sumber daya genetik:
a. Pada tabel data potensin indikasi geografis, klik Icon delete pada data
yang akan dihapus.

Nama Alias Hapus

Padi Batang Agam Padi Batang Agam .

b. Jika ditampilkan konfirmasi, jawab Ya/Yes untuk menghapus data tersebut.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 13
Tahun 2017 tentang Data Kekayaan Intelektual Komunal, Kekayaan Intelektual
Komunal yang selanjutnya disingkat KIK didefinisikan sebagai Kekayaan
Intelektual berupa Pengetahuan Tradisional (PT), Ekspresi Budaya Tradisional
(EBT), Sumber Daya Genetik (SDG), dan Potensi Indikasi Geografis. Secara
umum Kekayaan Intelektual Komunal merupakan Kekayaan Intelektual yang
kepemilikannya bersifat kelompok, berbeda dengan jenis Kekayaan Intelektual
lainnya yang kepemilikannya bersifat eksklusif dan individual.

Kekayaan intelektual komunal merupakan warisan budaya tradisional yang
perlu dilestarikan, hal ini mengingat budaya tersebut merupakan identitas suatu
kelompok atau masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan Pemerintah
untuk secara bertahap dapat memberikan pelindungan yang efektif dan efisien.
Pelindungan pada tahap pertama adalah dengan menerapkan pendekatan yang
bersifat defensif. Pendekatan yang bersifat defensif dapat dilakukan melalui
penyusunan basis data (database) yang menunjukkan bahwa sebuah KIK adalah
milik masyarakat adat di Indonesia.

Sebagai perwujudan pelaksanaan tugas DJKI dalam inventarisasi KIK, maka
DJKI menyusun Modul Kekayaan Intelektual Komunal yang berisi tentang dasar-
dasar pengetahuan tentang Kl Komunal (selanjutnya disingkat KIK). Modul ini
disusun dengan sasaran khusus pegawai Kanwil Kemenkumham di seluruh
Indonesia terutama pegawai yang bertanggung jawab di bidang KI. Kanwil
Kemenkumham sebagai kepanjangan tangan DJKI dalam melakukan
inventarisasi KIK, tentulah harus memiliki pengetahuan dan petunjuk praktis
terkait persyaratan, ketentuan hukum dan hal-hal lain terkait inventarisasi KIK.
DJKI berharap modul ini dapat menjadi rujukan pegawai Kanwil Kemenkumham

dalam upaya mereka menjadi agen-agen inventarisasi KIK di seluruh Indonesia.
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B. Tindak Lanjut

Modul ini membekali pembaca dengan materi Filosofi KI Komunal yang
membahas mengenai aspek Kekayaan Intelektual dari Ekspresi Budaya
Tradisional, Pengetahuan Tradisional dan Sumber Daya Genetik, kepemilikan
KIK, pentingnya pelindungan terhadap KIK, bentuk pelindungan defensif dan
positif atas KIK, serta kasus pelanggaran pemanfaatan KIK di Indonesia. Modul
ini juga membahas pengertian umum Kl Komunal, petunjuk umum inventarisasi
Kl Komunal, petunjuk pengisian Formulir Inventarisasi KI Komunal, dan petunjuk
pengisian Pusat Data KI Komunal.

Modul ini diharapkan menjadi panduan praktis pegawai Kanwil
Kemenkumham dalam melaksanakan proses inventarisasi KIK ke seluruh
pelosok nusantara. Pada tahun anggaran berikutnya direncanakan akan disusun
modul lanjutan yang akan membahas topik KIK secara lebih mendalam dan

dilengkapi pembaruan atas regulasi serta kebijakan terkait inventarisasi KIK.
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